ABSTRAK

Totoh To’at Imanudin: -. 2020. Pengaruh Kekuasaan dalam Periwayatan Hadis:
Studi Kasus Muawiyah Ibn Abi Sufyan dalam Hadis Firgah

Periwayatan Hadis dalam sejarah Islam tidak terlepas dari dinamika politik dan
kekuasaan. Salah satu Hadis yang menarik untuk dikaji adalah Hadis Iftirag a/-ummabh,
yang menyebutkan perpecahan Umat Islam menjadi 73 golongan, dengan satu golongan
yang disebut sebagai al-Al-firgah al-najiyah. Dalam konteks ini, Muawiyah lon Abi
Sufyan tercatat sebagai salah satu perawi yang meriwayatkan Hadis tersebut, namun tidak
ditemukan dalam kitab Saki/ al-Bukhari dan Muslim.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: (1) otoritas Hadis Iftiraq yang
diriwayatkan Muawiyah, (2) relasi kekuasaan dan periwayatan Hadis pasca peristiwa
tahkim, (3) kemungkinan fungsi Hadis sebagai instrumen legitimasi kekuasaan, dan (4)
dampaknya terhadap konstruksi wacana keagamaan dalam Islam.

Penelitian ini berpijak pada teori kritik sanad dan matan, serta didukung
pendekatan tematik (maudi 7) dalam mengelompokkan riwayat-riwayat serupa. Kajian ini
juga menggunakan teori otoritas sosial dan epistemologi periwayatan dalam konteks
politik Islam Klasik. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif-deskriptif
berbasis studi kepustakaan (library research) terhadap literatur klasik dan modern, baik
dalam bidang Hadis, sejarah, maupun politik Islam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap kitab-kitab
Hadis utama, seperti Sunan Abu Dawud, Musnad Ahmad, Sunan Darimi serta karya
ulama seperti Ibn Hibban, Daraquthni, dan lbnu Taymiyyah. Analisis data menggunakan
teknik kritik sanad (identifikasi rawi dan jalur transmisi), kritik matan (konsistensi isi),
dan pendekatan historis untuk melihat konteks politik saat Hadis disebarkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hadis Iftiraq riwayat Muawiyah
memiliki derajat Sahih karena para rawinya berderajat adil ditambah dengan dukungan
syawahid dan muttabi‘ sehingga menjadikannya Hadis Masyhur; (2) Tidak dimuatnya
Hadis ini dalam Sahih Bukhari dan Muslim menjadi indikasi seleksi ketat oleh kedua
imam terhadap jalur yang mungkin rawannya bersifat politis; (3) Posisi Muawiyah
sebagai penguasa memberi kemungkinan bahwa Hadis digunakan untuk memperkuat
otoritas politik; (4) Hal ini bisa berdampak pada pembentukan narasi tunggal tentang
kebenaran dan menyudutkan kelompok oposisi seperti pengikut Ali Ibn Abi Thalib.



Totoh To’at Imanudin. 2020. The Influence of Power in Hadith Transmission: A
Case Study of Muawiyah Ibn Abi Sufyan in The Hadith of Firgah

The transmission of hadith in Islamic history is inseparable from the dynamics of
political power and authority. One of the hadiths that draws scholarly attention is the
hadith al-iftiraq (hadith of division), which states that the Muslim ummah will be divided
into 73 sects, with only one identified as al-Al-firgah al-najiyah (the saved group). In this
context, Muawiyah lbn Abi Sufyan is recorded as one of the transmitters, although the
narration is not found in the canonical collections of al-Bukhari and Muslim.

This study aims to examine: (1) the authority of the iftiraq hadith narrated by
Muawiyah, (2) the relationship between political power and hadith transmission after the
tahkim event, (3) the potential of the hadith as a tool of political legitimation, and (4) its
impact on the construction of religious discourse in Islam.

The research is grounded in the theory of isnad and matn criticism, supported by
a thematic (mauda‘t) approach to cluster similar hadith narrations. It also applies the
theory of social authority and epistemology of transmission within the context of classical
Islamic politics. This study uses a qualitative-descriptive approach based on library
research, analyzing both classical and modern sources in hadith studies, Islamic history,
and political thought.

Data collection involves the documentation of major hadith works, such as Sunan
Abu Dawud, Musnad Ahmad, Sunan Darimi and the works of 1bn Hibban, Daraqutni, and
Ibn Taymiyyah. The data analysis includes isnad criticism (transmitter reliability and
transmission chains), matn analysis (textual consistency), and historical contextualization
of the political environment surrounding the spread of the hadith.

The findings reveal that: (1) The Hadith of Iftiraq narrated by Muawiyah has the
degree of Sahih because its narrators are of high quality and supported by the presence of
shawahid and muttabi', thus strengthening it and making it a famous hadith.; (2) Its
exclusion from Sahih Bukhari and Muslim suggests critical editorial choices, possibly
due to its political sensitivity; (3) Muawiyah’s role as ruler indicates the possibility of
using the hadith for political legitimization; (4) This could have an impact on the
formation of a single narrative about the truth and cornering opposition groups such as
the followers of Ali Ibn Abi Thalib.
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